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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beragamnya pandangan siswa terhadap 

mata pelajaran matematika. Beberapa siswa memiliki pandangan positif, 

sedangkan sebagian lainnya menunjukkan pandangan negatif. Penelitian ini 

mendeskripsikan pandangan siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di 
Kabupaten Bekasi terhadap mata pelajaran matematika. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan instrumen berupa angket skala 

Likert yang mencakup tiga indikator, yaitu menguasai, mengetahui, dan 
mengevaluasi. Data dikumpulkan melalui teknik purposive sampling terhadap 

62 siswa, dan dianalisis secara deskriptif berdasarkan tiap indikator. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pandangan 

positif terhadap matematika, khususnya dalam hal penguasaan dan 
pemahaman materi. Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Keragaman pandangan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman belajar, metode 
pengajaran guru, serta karakteristik individu. Temuan ini menegaskan 

pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang variatif dan kontekstual 
untuk meningkatkan minat serta motivasi belajar matematika. 
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This study was motivated by the diversity of students’ perceptions of mathematics. Some 
students view mathematics positively, while others have negative perceptions. This 

research aims to describe the perceptions of eighth-grade students at a public junior high 
school in Bekasi Regency toward mathematics. A descriptive qualitative method was 
employed, using a Likert-scale questionnaire consisting of three indicators: mastering, 
knowing, and evaluating. Data were collected through purposive sampling from 62 
students and analyzed descriptively based on each indicator. The results show that most 

students hold positive perceptions of mathematics, particularly regarding content 
mastery and understanding. However, some students still struggle to connect 
mathematical concepts with real-life situations. The diversity of perceptions is influenced 
by learning experiences, teachers’ instructional methods, and individual characteristics. 

These findings highlight the importance of implementing varied and contextual learning 
strategies to enhance students’ interest and motivation in learning mathematics. 
 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi di Indonesia (Sulistyowati, 2013). Sebagai ilmu 

yang mendasari berbagai disiplin lain, matematika memiliki peran penting dalam membentuk dan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan sistematis pada peserta didik 

(Makhmudah, 2018). Matematika juga membantu mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
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ketelitian, pemahaman terhadap ruang, serta memberikan rasa kepuasan saat berhasil 

menyelesaikan tantangan dalam bentuk masalah (Jalal, 2022). Di era digital dan teknologi 

informasi seperti saat ini, matematika juga berfungsi sebagai fondasi bagi perkembangan berbagai 

bidang, seperti sains, teknologi, ekonomi, hingga kecerdasan buatan (Siregar, 2017). Selain itu, 

matematika dipandang sebagai alat komunikasi yang efektif karena mampu menyampaikan 

informasi secara ringkas dan jelas. Laporan National Research Council (1989) bahkan menegaskan 

bahwa matematika tidak hanya menjadi bahasa ilmu, tetapi juga kunci bagi kemajuan bangsa di 

bidang ekonomi, pertahanan, dan kesejahteraan sosial (Nelson, 2016). 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih memiliki pandangan negatif terhadap mata pelajaran matematika. Siswa 

sering kali menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, menegangkan, dan menakutkan 

(Fitriani dkk., 2022; Jalal, 2022; Riswandha & Sumardi, 2020). Kondisi tersebut tidak jarang 

menimbulkan kecemasan, menurunkan motivasi belajar, bahkan membuat sebagian siswa enggan 

mengikuti pembelajaran ketika mata pelajaran matematika dijadwalkan (Reza Lestari dkk., 2024). 

Pandangan negatif terhadap matematika dapat berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran serta hasil belajar yang tidak optimal (Rezeki & Mutia, 2020). Namun 

demikian, beberapa penelitian menunjukkan adanya kelompok siswa yang memiliki pandangan 

positif terhadap matematika. Hasil penelitian Alfi dan Siswono (2016), Anggoro (2016), serta 

Hidayad (2018) menunjukkan adanya kelompok siswa yang memandang matematika sebagai 

pelajaran yang menantang, menyenangkan, dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa persepsi siswa terhadap matematika beragam dan kompleks, 

tergantung pada berbagai faktor yang memengaruhi pengalaman belajar mereka. 

Keragaman pandangan siswa terhadap matematika dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal (Oktavia & Hidayati, 2022; Syahri, 2015). Faktor internal mencakup aspek perasaan, 

sikap, kepribadian, motivasi, minat, serta kondisi psikologis individu (Toha dalam Oktavia & 

Hidayati, 2022). Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan keluarga, metode 

pembelajaran guru, pengalaman belajar sebelumnya, serta kondisi sosial dan budaya sekolah 

(Wijaya & Purnama, 2022). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

berfokus pada hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan prestasi belajar matematika, bukan 

pada bagaimana pandangan siswa secara mendalam terbentuk terhadap mata pelajaran 

matematika itu sendiri. Selain itu, masih terbatas penelitian yang menelaah konteks sekolah negeri 

di Kabupaten Bekasi, yang memiliki karakter sosial dan budaya berbeda dibandingkan wilayah 

perkotaan besar. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pandangan siswa kelas VIII pada salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bekasi 

terhadap mata pelajaran matematika. Fokus penelitian ini meliputi bagaimana siswa memaknai 

matematika, apakah dipandang sebagai pelajaran yang sulit, menyenangkan, penting, atau relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memahami pandangan 

siswa melalui pendekatan kontekstual yang mempertimbangkan aspek sosial dan budaya lokal, 

bukan semata dari dimensi kognitif atau hasil belajar. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih 

adaptif dan humanis, serta menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan sikap positif dan minat belajar matematika di kalangan siswa. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan memahami 

secara mendalam pandangan siswa terhadap mata pelajaran matematika. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk menggali makna, persepsi, dan pengalaman individu dalam konteks sosial dan 

budaya sekolah (Nirwan dkk., 2024). Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 28 April 2025 di salah 

satu SMP Negeri di Kabupaten Bekasi. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert lima 

tingkat yang diadaptasi dari Reza Lestari dkk. (2024). Instrumen terdiri atas 15 pernyataan yang 

mencakup tiga indikator utama, yaitu: 

1. Kesulitan belajar matematika, 

2. Manfaat dan relevansi matematika, serta 

3. Pengalaman belajar siswa. 

Instrumen divalidasi melalui validasi isi (content validity) oleh dua ahli, yaitu dosen 

pendidikan matematika dan guru sekolah, guna memastikan kesesuaian butir pernyataan dengan 

indikator dan tujuan penelitian (Adillah dkk., 2023). 

Responden penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah 

partisipan sebanyak 62 siswa kelas VIII. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa 

kelas VIII telah memiliki pengalaman belajar matematika yang memadai, sehingga dianggap 

mampu memberikan pandangan yang representatif terhadap topik yang diteliti (Nyimbili & 

Nyimbili, 2024). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengikuti tiga tahapan utama 

sebagaimana dikemukakan oleh Taufik Suryadi dkk. (2021), yaitu: 

1. Reduksi data, yakni proses pemilahan dan pengelompokan jawaban siswa berdasarkan tema 

dan kategori yang relevan; 

2. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi deskriptif untuk 

menampilkan kecenderungan umum serta variasi pandangan siswa; dan 

3. Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan menafsirkan pola, hubungan, serta makna dari data 

yang telah disajikan, sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai persepsi siswa 

terhadap pembelajaran matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data hasil angket, sebagian besar siswa memiliki pandangan positif terhadap 

pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya jumlah responden yang memilih 

skor 4 dan 5 pada pernyataan positif dalam tiga indikator utama, yaitu menguasai, mengetahui, dan 

mengevaluasi mata pelajaran matematika. Namun demikian, terdapat pula sebagian siswa yang 

menunjukkan respon negatif, terutama pada pernyataan yang berkaitan dengan aspek emosional, 

seperti stres, kebingungan, dan kesulitan memahami materi. Hal ini menunjukkan adanya 

keragaman pengalaman belajar di antara siswa, yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan 

gaya belajar, strategi pembelajaran guru, serta lingkungan belajar di sekolah. 

Secara umum, hasil angket ini memberikan gambaran awal tentang variasi persepsi siswa 

terhadap matematika, baik dari segi penguasaan konsep, pemahaman terhadap isi materi, maupun 

penilaian emosional terhadap proses pembelajaran. Untuk memperjelas distribusi respons siswa 

pada setiap indikator, berikut disajikan Tabel 1 yang memuat hasil rekapitulasi angket pandangan 

siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
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Tabel 1. Hasil Angket Pandangan Siswa terhadap Mata Pelajaran Matematika 

No Indikator Pernyataan 
Skor 

5 4 3 2 1 

1. Menguasai 

Saya menguasai materi matematika yang 

disampaikan oleh guru dengan baik. 
15 26 19 2 0 

Saya menguasai materi matematika yang 

disampaikan oleh guru dengan cepat. 
7 16 32 7 0 

Saya menguasai sebagian kecil dari apa 

yang dijelaskan guru mengenai materi 

matematika. 

7 13 26 14 2 

Saya dapat menguasai materi 

matematika dengan baik, tetapi 

ingatannya mudah hilang. 

11 18 23 10 0 

Saya menerima pelajaran matematika 

dari guru hanya melalui pendengaran. 
6 12 24 15 5 

2. Mengetahui 

Saya mengetahui sebagian kecil dari 

pelajaran matematika. 
7 13 19 20 3 

Saya mengetahui seluruh materi dalam 

mata pelajaran matematika. 
6 14 30 11 1 

Terdapat keterkaitan antara satu bagian 

dengan bagian lain dalam mata pelajaran 

matematika. 

8 28 26 0 0 

Saya tidak mengetahui cara 

mengimplementasika mata pelajaran 

matematika pada kehidupan sehari-hari. 

13 28 17 3 1 

Mata pelajaran matematika berdiri 

sendiri dan tidak terhubung dengan 

pelajaran-pelajaran lainnya. 

9 14 23 12 4 

3. Mengevaluasi 

Pelajaran matematika terbilang sangat 

menantang. 
19 24 17 2 0 

Belajar matematika sangat 

menyusahkan. 
8 5 29 13 7 

Belajar matematika tidak memiliki 

manfaat. 
2 0 5 23 32 

Belajar matematika menyebabkan sakit 

kepala. 
6 3 22 19 12 

Belajar matematika menyebabkan stress. 3 5 18 24 12 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata skor untuk masing-masing 

indikator pandangan siswa terhadap mata pelajaran matematika. Rekapitulasi hasil perhitungan 

rata-rata tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2 Rekapitulasi Rata-rata Skor Tiap Indikator Pandangan Siswa terhadap  

Mata Pelajaran Matematika 

No Indikator Rata-rata Skor Kategori Pandangan 

1 Menguasai 3,56 Positif 

2 Mengetahui 3,48 Positif 

3 Mengevaluasi 3,22 Cenderung Positif 

 

Keterangan: 

Kategori pandangan siswa ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor pada skala 

Likert 1–5 dengan interval kelas sebesar 0,80. Dengan demikian, diperoleh lima kategori 

interpretasi skor sebagai berikut: 

4,21–5,00 = sangat positif; 

3,41–4,20 = positif; 

2,61–3,40 = cenderung positif; 

1,81–2,60 = negatif; dan 

1,00–1,80 = sangat negative 

(Sugiyono, 2022; Riduwan, 2020; Widoyoko, 2021). 

Dari tabel tersebut tampak bahwa rata-rata skor tiap indikator berada pada rentang 3,22–

3,56, yang menunjukkan bahwa pandangan siswa terhadap mata pelajaran matematika tergolong 

positif hingga cenderung positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap 

yang cukup baik terhadap matematika, meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam 

penguasaan dan penerapan konsep. 

Pembahasan 

a. Indikator Menguasai Mata Pelajaran Matematika 

Indikator pertama bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa merasa mampu menguasai 

materi pelajaran matematika yang disampaikan oleh guru. Hasil angket menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki persepsi positif terhadap kemampuan mereka dalam memahami 

materi, meskipun tidak semuanya mampu menangkap penjelasan dengan cepat. Pada pernyataan 

pertama, mayoritas siswa memberikan respons positif, yang menunjukkan efektivitas 

penyampaian materi oleh guru. Namun, banyaknya siswa yang memberikan skor sedang pada 

pernyataan terkait kecepatan memahami materi mengindikasikan bahwa perbedaan kemampuan 

belajar di antara siswa masih cukup signifikan, sehingga penyesuaian tempo pembelajaran perlu 

diperhatikan. Selain itu, sebagian siswa mengaku hanya memahami sebagian kecil dari penjelasan 

guru. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan persepsi penguasaan yang berpotensi 

memengaruhi pandangan mereka terhadap matematika secara keseluruhan. Siswa yang 

mengalami kesulitan cenderung memiliki pandangan yang lebih negatif terhadap pelajaran 

matematika, karena merasa tertinggal dalam memahami konsep. Upaya tambahan seperti 

pembelajaran remedial dan penyesuaian strategi pengajaran diperlukan untuk mengurangi 

kesenjangan ini. Penerapan model pembelajaran matematika realistik dapat menjadi alternatif, 

karena mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata sehingga membantu siswa 

membangun makna dan kepercayaan diri dalam belajar (Kurniati, 2022). 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa meskipun siswa memahami materi, mereka kesulitan 

mempertahankan ingatan terhadap pelajaran dalam jangka panjang. Faktor penyebabnya antara 

lain beban materi yang padat, suasana belajar yang kurang kondusif, dan pendekatan pengajaran 
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yang masih berpusat pada guru (Febriana & Alimuddin, 2024). Kondisi ini berpengaruh terhadap 

pandangan siswa bahwa matematika sulit diingat dan dipelajari, sehingga motivasi belajar mereka 

menurun. Sebagian siswa juga menyatakan bahwa mereka lebih banyak menerima pelajaran 

melalui pendengaran, yang mencerminkan dominasi pendekatan auditori dalam pembelajaran. 

Pendekatan ini belum tentu sesuai dengan gaya belajar semua siswa, terutama mereka yang 

membutuhkan stimulasi visual dan aktivitas praktik langsung. Oleh karena itu, guru disarankan 

untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, seperti proyek, 

permainan edukatif, atau media visual. Pendekatan ini dapat membuat pandangan siswa terhadap 

matematika menjadi lebih positif, karena mereka merasa lebih mudah memahami dan menikmati 

proses belajar (Safari & Wicaksono, 2024). 

b. Indikator Mengetahui Mata Pelajaran Matematika 

Indikator kedua bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa memahami isi materi matematika 

serta keterkaitan antar topik yang diajarkan. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki pemahaman yang cukup terhadap isi materi, meskipun masih ada yang merasa 

belum menguasai seluruh topik secara menyeluruh. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat pemahaman di antara siswa, yang berpengaruh pada cara mereka memandang matematika 

sebagai mata pelajaran. Siswa yang merasa belum memahami materi dengan baik cenderung 

memiliki pandangan yang lebih negatif, karena muncul rasa kesulitan dan rendahnya kepercayaan 

diri dalam belajar. Ketidaktuntasan pemahaman tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kualitas pengajaran dan bimbingan guru, minat dan motivasi belajar siswa, serta lingkungan 

kelas yang kurang mendukung (Arnelawati dkk., 2025; Buyung dkk., 2022). Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa pemahaman konseptual yang terbatas sering kali berdampak pada 

persepsi negatif terhadap matematika, karena siswa merasa bahwa pelajaran ini sulit dipelajari dan 

tidak mudah dikuasai. 

Selain itu, pada pernyataan mengenai keterkaitan antar topik, mayoritas siswa memberikan 

skor 3 dan 4. Hal ini menunjukkan bahwa mereka menyadari adanya keterpaduan antar konsep 

dalam matematika, meskipun belum sepenuhnya memahami hubungan tersebut secara mendalam. 

Pandangan positif ini menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memiliki kesadaran struktural 

terhadap sifat sistematis matematika. Namun, pada pernyataan mengenai penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar siswa masih menunjukkan kesulitan. Kondisi ini 

berdampak pada pandangan mereka bahwa matematika bersifat abstrak dan kurang relevan 

dengan kehidupan nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiryana dan Alim (2023) yang 

menunjukkan bahwa rendahnya konteks aplikatif dalam pembelajaran membuat siswa sulit 

mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari. 

Untuk mengubah pandangan tersebut, guru disarankan menggunakan metode pembelajaran 

kontekstual dan partisipatif, seperti Contextual Teaching and Learning (CTL), Think-Pair-Share (TPS), 

Joyful Learning, Make a-Match, dan Problem-Based Learning (PBL). Pendekatan tersebut terbukti 

dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan menumbuhkan sikap positif terhadap 

matematika, karena siswa merasa pembelajaran lebih bermakna dan dekat dengan kehidupan 

mereka (Agustin dkk., 2023; Darojat, 2024; Ramadhani dkk., 2024; Trisnaningtyas dkk., 2024). 

c. Indikator Mengevaluasi pada Mata Pelajaran Matematika 

Indikator ketiga berfokus pada kemampuan siswa untuk merefleksikan pengalaman dan 

menilai pandangan mereka terhadap pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil angket, 

sebagian besar siswa menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 
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menantang dan menyulitkan. Pandangan ini menunjukkan adanya kecenderungan negatif 

terhadap matematika, terutama karena sifat materi yang dianggap abstrak dan membutuhkan 

tingkat konsentrasi tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Fitriani dkk., 

2022; Jalal, 2022; Reza Lestari dkk., 2024; Riswandha & Sumardi, 2020; Siregar, 2017) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar siswa memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 

menimbulkan kecemasan belajar. Persepsi tersebut biasanya muncul karena pengalaman belajar 

yang kurang menyenangkan, metode pengajaran yang monoton, serta tekanan terhadap hasil akhir 

daripada proses pemahaman. 

Namun demikian, meskipun siswa memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit, pada 

pernyataan “Belajar matematika tidak memiliki manfaat”, mayoritas siswa memberikan skor 1 dan 2, 

yang berarti mereka tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa tetap memiliki pandangan positif terhadap nilai dan manfaat matematika dalam 

kehidupan mereka. Mereka menyadari bahwa matematika memiliki peran penting sebagai dasar 

bagi berbagai bidang ilmu dan keterampilan berpikir logis. Dengan demikian, hasil pada indikator 

ini memperlihatkan bahwa pandangan siswa terhadap matematika bersifat ambivalen, di satu sisi 

mereka merasa kesulitan dalam proses pembelajaran, namun di sisi lain mereka mengakui 

pentingnya matematika sebagai ilmu yang bermanfaat. Pandangan ini menunjukkan bahwa sikap 

negatif siswa lebih disebabkan oleh pengalaman belajar dan strategi pengajaran, bukan oleh 

penolakan terhadap substansi matematika itu sendiri. Oleh karena itu, guru perlu menekankan 

pembelajaran yang menumbuhkan sense of meaning dan self-efficacy siswa dalam memahami konsep 

matematika agar pandangan positif yang sudah ada dapat diperkuat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pandangan siswa terhadap mata 

pelajaran matematika melalui penyebaran angket, bisa disimpulkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki pandangan yang cukup positif terhadap pelajaran matematika. Sebagian besar siswa 

mampu mengikuti pelajaran, menguasai materi yang disampaikan guru, serta menyadari 

pentingnya matematika sebagai bagian dari ilmu yang berguna dalam kehidupan. Meski begitu, 

masih ditemukan beberapa siswa yang merasa kesulitan saat belajar secara mandiri atau merasa 

terbebani secara emosional dalam menghadapi pelajaran matematika. Respon siswa juga 

menunjukkan adanya tantangan dalam menghubungkan materi matematika dengan situasi 

kehidupan sehari-hari, serta munculnya tekanan mental seperti stres dan kecemasan dalam 

memahami materi tertentu. Namun demikian, secara umum, pelajaran matematika tetap dianggap 

menantang dan bermanfaat, menunjukkan bahwa pandangan siswa terhadap matematika masih 

berada dalam kategori wajar dan dapat dikembangkan lebih baik lagi melalui metode dan strategi 

pembelajaran yang lebih tepat. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melengkapi penelitian ini dengan melakukan 

studi mendalam mengenai faktor penyebab tekanan emosional siswa dan menambahkan metode 

pengumpulan data lain seperti wawancara atau observasi kelas, guna memperoleh pemahaman 

yang lebih kaya mengenai variasi pengalaman belajar siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya 

dapat fokus pada efektivitas penerapan suatu metode pembelajaran dalam mengatasi kesulitan 

siswa mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pandangan siswa terhadap mata pelajaran 

matematika, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa memiliki pandangan positif terhadap 

pembelajaran matematika. Hal ini tercermin dari rata-rata skor pada ketiga indikator utama yaitu 

menguasai, mengetahui, dan mengevaluasi, berada pada kategori positif hingga cenderung positif. 

Siswa pada umumnya mampu mengikuti pelajaran dengan baik dan menyadari pentingnya 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mendalam, 

mempertahankan ingatan terhadap konsep, serta mengaitkan matematika dengan konteks 

kehidupan nyata. Selain itu, ditemukan adanya respon emosional negatif seperti kebingungan dan 

stres pada beberapa siswa, yang menunjukkan perlunya penyesuaian strategi pembelajaran agar 

lebih adaptif terhadap perbedaan kemampuan dan gaya belajar. Sejalan dengan temuan tersebut, 

disarankan agar guru matematika mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan interaktif, seperti pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) atau Project-Based Learning 

(PjBL), untuk membantu siswa membangun pemahaman yang bermakna dan menumbuhkan sikap 

positif terhadap matematika. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperdalam analisis 

faktor penyebab munculnya kesulitan dan tekanan emosional siswa, serta menggunakan metode 

pengumpulan data tambahan seperti wawancara atau observasi kelas guna memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pandangan dan pengalaman belajar siswa terhadap 

matematika. 
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